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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis,{neRJSan iguna
adalah%} stud di kas )@}u pendekataan yang
%%:a : en@e
Ape lahr?‘g ditemukan

n_peneliti dalam penelitian ini

rhadap asumsi

Z a bebsrapa ode, ktif dalam
Mm angnya

-
; metode peng mya latihan dan

rta hasil penelitian harus
liti dan subjek peneliti"*’

Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode kualitatif dikarenakan permasalahan penelitian

bersifat kompleks, holistic, dan dinamis. Sehingga dalam penelitian ini

deskriptif ~ kualitatif yang menjadi tujuannya adalah ingin

" Lexy J. Moleong, Prosedur Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2002), hal. 27
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menggambarkan realitas empiris yang sesuai dengan data dan
informasi di lapangan secara mendalam rinci dan tuntas.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu digunakan untuk

mengungkap si e} ral t entu dengan mendeskripsikan kenyataan
secara % k 8 teknik pengumpulan
iperolehsdari situasi yang di

A natly dan i Pastrowo
> N @

rosedur penelitian

r@ atau lisan

oleh kata-ka

sejalan Agl ‘(PT? @%@Xenclmm kualitatif lebih

bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau

gambar, sehingga tidak menekankan pada 'clngka.3 0

* Ghony M Djunaidi dan Almansur Fauzan, Metode Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 26.

» Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualiitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011),4.

%% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 9.
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B. Pemilihan Lokasi penelitian
Pemilihan lokasi penelitian ini diarahkan oleh teori substansi yang
dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja walaupun masih tentatif sifatnya.
Hipotesis kerja itu baru akan dirumuskan secara tetap setelah

dikonfirmasikan dengan data yang muncul ketika peneliti sudah memasuki

kancah latar penelitian
Pe%i‘élgmélaksanakan gjj;@ Pesantren Al-Amanah

0 sis#di Pondok Pesantren

aan Kamus Luar

ningkatkan

engan~judul yang

Biauﬂ. Rofi’l

\; fub flan-akan'di antri_di dok Pesantren
Al-AnZn@esu , lebih S 7a pada santri m Takhsis. Hal itu
an pada pengembangan

dikarenakan A{s W

pembelajaran bahasa Arab.

C. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti akan melakukan kegiatan-kegiatan

antara lain: mencari permasalahan penelitian melalui bahan-bahan

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2002), hal. 3
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tertulis kegiatan ilmiah, non ilmiah dan pengamatan dilapangan,
kemudian merumuskan permasalahan yang bersifat tentatif dalam
bentuk konsep awal serta berdiskusi dengan orang-orang tertentu yang
dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada di
lapangan dan menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian,

bimbing untuk mendapatkan

berkonsultasi
perse ‘\fgg yusun proposa;tj 1a ang lengkap sesuai

ket( ikan @l konsultasi serta

okus dalam

ovservasi,

lembagal/ yai %@}: Amanah Besuki terkait
aktifitas lembaga serta pokok pemasalah peneliti. Serta melakukan

dokumentasi terkait data dilapangan, baik berupa catatan, foto

maupun vidio terkait.
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b. Mengidentifikasi Data

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi
diidentifikasikan agar mempermudah peneliti dalam menganalisa data
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

3. Tahap Akhir Penelitian

a. Pengecekan K }
mengecek data@a[g@e eh dan ditelaah dengan
Q%berap bila validasi data

di mpurnakan dan

=

an Qal dengan

=
=
* *

ing telah ditchtu HA\
D. @@ru \ ‘ '
‘7)3en njadl als -

t | ataleins ta am penelitian
kualltag\ enjadi sal Kuali asil penelitian. Hal

ini sesuai bem{apR @gﬁ\{enyatakan bahwa Peneliti

bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data atau

instrumen kunci.’* Masalah, fokus penelitian, prosedur, proposisi yang
digunakan, bahkan hasil yang ditentukan bisa saja berubah, dan berubah

seiring perkebangan zaman, maka dari itu tidak ada pilihan lain bagi

32 Nasution, Metode Penelitian Naturalik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1998), 9.
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peneliti selain menjadikan dirinya sebagai instrumen satu-sa‘runya.33
Kehadiran peneliti akan menjadikan tolak ukur keberhasilan penelitian
yang dilakukan, peneliti mengamati aktifitas dilembaga yang menjadi
tempat penelitian yaitu Pondok Pesantren Al-Amanah Besuki, dalam

proses pembelajaran ataupun data-data lainnya untuk menunjang

keabsahan data. AS N U
E. Sumber D%‘\(i @ Q
i y : : {Bata utama dalam

pﬁg{an data d \ \dﬁoleh dari hasil
‘%hqerv Wa 1, dokumc Pengg amus Luar

frodat-pada santri

h B esmitubondo.
en a*y penelitian

Ui

peneliti A{upﬁmg@ xg diperoleh peneliti dari
observasi, dolumentasi dan wawancara di lembaga tempat penelitian
yaitu pada Pondok Pesantren Al-Amanah Besuki serta wawancara

dengan pihak lembaga diantaranya:

a. Pembina Program Takhsis Pondok Pesantren Al-Amanah Besuki

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 60
** Lexi Moleong, Metodologi,hal.112
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b. Ustad/Guru pendamping Program Takhsis Pondok Pesantren Al-
Amanah Besuki

c. Peserta didik Program Takhsis Pondok Pesantren Al-Amanah
Besuki

2. Sumber Data Sekunder

ndNa data ang duambil dari dokumen

Sumber da
baik b%‘t&:&p&am ataupun, b a, baik berupa gambar
a Pondo gﬁntren Al-Amanah,
g

F. "iqmi

o

vidig

nyak peset ajar mengajar dll.

@,

ah,wyang paling

peman adalah
eng*)ulan data

data primer,

asi berupaya serta

(paﬂicgz\@ mendalam mentasi.”> Dalam
proses peng&glapR @%@g\aigunakan oleh peneliti

diantaranya observasi,wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik cara
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung, dan mencatat informasi terhadap

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2012), 24-25.
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apa yang ditemukan dalam penelitian. Observasi dapat dilakukan
secara partisipatif ataupun non partisipatif. Dalam observasi
partisipatif pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta

penelitian. Dalam observasi non partisipatif pengamat tidak ikut serta

dalam kegiatan, fﬁg sz]mengamatl kegiatan, tidak ikut

yang dllam P “.X%akukan secata tatap muka

maka bisa pula mekakukan wawancara melalui telepon, vidio call,
ataupun menggunakan via pengiriman pesan. Hal yang diwawancarai
adalah pokok permasalahan yang peneliti temukan serta data yang

kurang, yang belum didapatkan dalam dokumen atau arsip Pondok

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif Dan R&D, hal. 224-225
37 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach II, (Yogyakarta: Fak Psikologi Ugm,

1994), 193
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Pesantren Al-Amanah Besuki. Adapun pihak yang akan diwawancarai
oleh peneliti sebagai berikut:

a. Pembina Program Takhsis Pondok Pesantren Al-Amanah Besuki

b. Ustad/Guru pendamping Program Takhsis Pondok Pesantren Al-

Amanah Besuki

c. Peserta didik §rogm akhsis Pondok Pesantren Al-Amanah

Be%\,x

] g‘a.mﬁﬁm data melaui

bar;,@upun vidio

tasipyang diambil

Pondok ntren Al-

dika*'an program

@ ® % sunan data secara

19
sistematis yA}m?PRaCj‘gO eroleh dari hasil observasi
wawancara dan dokumentasi di lapangan, yang kemudian dipilah sesuai
kategori, untuk mempermudah peneliti dalam pengolahan data yang
dibutuhkan. Setelah berbagai data terkumpul, langkah peneliti menganalisa
kembali data tersebut dengan teknis analisis deskriptif yang artinya

peneliti berupaya menggambarkan kembali data-data yang terkumpul

mengenai Penggunaann Kamus Luar Biasa KH. Rofi’'l dalam
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meningkatkan Penguasaan Mufrodat pada santri Program Takhsis di
Pondok Pesantren Al-Amanah Besuki-Situbondo. Ungkapan diatas sesuai
dengan teori Miiles, Hubberman menyatakan bahwa analisis data ada 3
tahapan yang perlu dilakukan,” diantaranya sebagai berikut:

1. Kondensasi Data (Data Kondensation)

Data kondetgsa proses pemilihan, penyederhanaan

dan %Xk melalui sele ingkas kata, agar data
k%tsam 0 Dz ang (Q@énsam adalah data-
A& Q \.Amanah Besuki-
‘\,rSl . Ky@ﬁ’l dalam

.
— g
*
i

Penguas

Display)

iring ] : s ¢ i ta tersebut

ﬁ?m \ d dalam i ataupun
ne%Dat 1 i ini i

struktur @@ama@sg

3. Kesimpulan(Conclusion)

] wawancara.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, berupa

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum

¥ Mattew B. Milles, Michael Hubberman Dkk, Quality Data Analysis(United
States Of Amerika: Arizona State University, 2014), 31

41



jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.3 ’ pada tahap ini peneliti
menyimpulkan tentang Penggunaann Kamus Luar Biasa KH. Rofi’l
dalam meningkatkan Penguasaan Mufrodat pada santri Program
Takhsis di Pondok Pesantren Al-Amanah Besuki-Situbondo.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan ke bs rupakan proses pengamatan yang
dilakukan \(txn menmjm‘n&@ a yang telah ditemukan
di la%n, keg \a er { tekun dan cermat
t:!&% \4"" ang dilal

itu jika ada data

per / l
“yqu tidak sesuai el a peneliti melakukan
data t memiliki kadar
< =
akas baAd\a eliti kualitatif

: ! eriksaan 1 : un memperoleh
k‘e'yyan perlu ditelitifkreds / a dengan’ menggunakan
teknik@@lasi. : i ik é an keabsahan data
yang memaman PRLC)I%@X)XH data untuk keperluan

pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan cara
membandingkan dan mengecek kembali informasi yang diperoleh melalui

waktu dan instrumen yang berbeda.

3 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia, 2011), 252-
253
* Lexi Moleong, Metodologi Kualitatif, 34
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